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Indonesia kaya SDA, ... 



... kaya migas & tambang, tetapi... 

Transparansi migas dan tambang dibutuhkan untuk 

memperbaiki tata kelola dan mencegah korupsi 



Standar Transparansi Global EITI  
(Untuk pelaporan selanjutnya) 

Kelompok Multi-Stakeholder (pemerintah, industri & masyarakat sipil)/ Tim Transparansi 
Menentukan ruang lingkup ---> Laporan Transparansi ---> komunikasi ---> diskusi publik 
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Proses Pelaporan EITI 

1. Additional revenue streams: 

• Volumes sold and revenues received from the 
sales of the government’s share of 
production/in-kind receipts. 

• Social expenditures, where mandatory. 

• Transit payments, where material. 

 

 



Kunci utama pelaksanaan  

Pemerintah membuka informasi secara penuh 

• Penerimaan dari setiap perusahaan ekstraktif. 

• Pendapatan yang diperoleh daerah, termasuk 
transfer dari pusat kepada daerah 

• Transfer antara Pemerintah dengan BUMN 

• Mekanisme terkait lainnya seperti pemberian 
izin dan kontrak, mekanisme paska tambang, 
dan dana-dana sosial perusahaan. 
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2010 2011 2012

Penerimaan Sektor
Pertambangan

81,85 99,56 93,95

Penerimaan Sektor Migas 243,0 301,1 322,15
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A. Struktur Penerimaan Pertambangan 
Umum  
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Struktur Penerimaan Pertambangan Umum (1) 
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Struktur Penerimaan Pertambangan Umum (2) 

Pendapat Sektor Pertambangan  
(triliun rupiah) 2010 % 2011 % 2012 % 

PAJAK 

PPh Badan KLU Pertambangan 60,22 73,6% 71,57 71,9% 60,44 69,5% 

PBB Pertambangan* 0,5 0,6% 0,4 0,4% 0,57 0,7% 

BUKAN PAJAK 

PNBP Royalti 12,49 15,3% 16,11 16,2% 15,52 17,9% 
PNBP Penjualan hasil tambang 
(PHT) 5,91 7,2% 7,87 7,9% 8,14 9,4% 

PNBP Iuran tetap 0,16 0,2% 0,26 0,3% 0,36 0,4% 

Dividen 2,57 3,1% 3,35 3,4% 1,9 2,2% 

Total  81,85 100% 99,56 100% 86,93 100% 



B. Struktur Penerimaan Sektor Migas 
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Struktur Penerimaan Sektor Migas (1) 
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Struktur Penerimaan Sektor Migas (2) 

Pendapat Sektor Migas 2010 2011 2012 

PPh Migas 58,87 76,43 83,47 

PBB Migas 19,33 20,48 19,79 

PNBP Migas 152,74 193,49 205,83 

PNBP Minyak Bumi  111,82 141,3 144,72 

PNBP Gas Alam  40,92 52,19 61,11 

Pendapatan Penjualan dari Kegiatan 
Hulu Migas 

11,8 9,78 13,06 

Signature bonus 0,26 0,89   

Total Penerimaan Sektor Migas 243,00 301,07 322,15 

 PPh Migas disetor oleh 71 KKKS dan 99 Mitra Participating Interest 
 PNBP Migas dikontribusi oleh 71 KKKS 
 Signature Bonus berasal dari KKKS Eksplorasi dan Perpanjangan kontrak.  
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Aliran yang direkonsiliasi 



Entitas Pelapor Minerba 



Perusahaan & Kontribusi (1) 
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Kontribusi royalti  

tahun 2010  
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Perusahaan & Kontribusi (2) 
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 tahun 2011 

(83 Perusahaan) 

PT Freeport

Indonesia

PT Newmont

Nusa Tenggara

PT Kaltim

Prima Coal

PT Adaro

Indonesia

PT Kideco Jaya

Agung

PT Berau Coal

PT Arutmin
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Lainnya



Hasil Rekonsiliasi - agregat 

  

 

 

2010 

 

 

2011 

Jenis penerimaan Perusahaan 
Instansi 

Pemerintah 

Perbedaan 

Setelah 

Rekonsiliasi 

% 

Royalti & PHT 16.299.462 16.358.524 (59.062) 0,4 

PPh Badan 33.625.652 33.635.900 (10.248) 0,03 

Dividen 2.572.351 2.572.351 - - 

Total 52.497.465 52.566.775 (69.310) 0,1 

Jenis penerimaan Perusahaan 
Instansi 

Pemerintah 

Perbedaan 

Setelah 

Rekonsiliasi 

% 

Royalti & PHT 21.304.204 21.317.080 (12.876) 0,06 

PPh Badan 42.321.535 42.442.230 (120.695) 0,3 

Dividen 3.346.292 3.346.292 - - 

Total 66.972.031 67.105.602 (133.571) 0,2 



 

 

 

 

Rekonsiliasi vs Total penerimaan 

MINERBA 



Laporan EITI Indonesia vs LKPP 2011 

Jenis penerimaan 

Pertum  

LKPP 2011 

(triliun Rp) 

Jumlah 

Perusahaan dalam 

LKPP 2011 

Laporan EITI 

Indonesia 2011  

(triliun Rp) 

Jumlah 

Perusahaan dalam 

Laporan EITI 2011 

PPh Badan KLU 

pertambangan 
71,57 

Sekitar 1000* 
42,44 

74 

Royalti 16,11 Sekitar 2000** 13,45 83 

Penjualan Hasil 

Tambang (PHT) 
7,87 

42 (PKP2B) 
7,87 

30 (PKP2B) 

Dividen 3,35 4 3,35 4  

*merujuk 50% angka penyetor royalti, dengan asumsi bahwa 50% penyetor royalti tidak 
memiliki NPWP. 

** merujuk jumlah penyetor royalti dari sekitar 7ribu transaksi (kertas kerja Ditjen Minerba 
2011) 
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Perusahaan pelapor & kontribusi (1) 

Kontraktor KKS Jumlah Melapor  

Operator  71 71 

Non-operator 99 88 

40% 

20% 

8% 5% 5% 

22% 

Lifting minyak tahun 2010 
Chevron

Pertamina

ConocoPhillips
Indonesia
Indonesia
Petroleum (Inpex)
Total E&P
Indonesie
Lainnya

43% 

19% 

7% 
5% 5% 

21% 

Lifting minyak tahun 2011 
Chevron

Pertamina

ConocoPhillips
Indonesia
Indonesia Petroleum
(Inpex)
Total E&P Indonesie

Lainnya



Kontribusi (2) & Metode Rekonsiliasi  

  

20% 16% 
16% 

16% 10% 22% 

Lifting gas tahun 2010 ConocoPhillips
Indonesia

Pertamina

Indonesia
Petroleum (Inpex)

Total E&P
Indonesie

BP Indonesia

Lainnya
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Lifting gas tahun 2011 

ConocoPhillips
Indonesia

Pertamina

Indonesia
Petroleum (Inpex)

Total E&P
Indonesie

BP Indonesia

Lainnya



Hasil Rekonsiliasi - agregat 

  Penerimaan Negara 

(dalam ribuan USD) 
KKKS 

Ditjen Anggaran/ 

SKK MIGAS 

Perbedaan hasil 

rekonsiliasi 
% 

PAJAK 6.058.419 6.062.476 (3.543) 0,06% 

BUKAN PAJAK - 20.912.152 
  

 

 

Angka ini adalah yang dilaporkan oleh Ditjen Anggaran, belum termasuk bonus-bonus. 

2010 

Penerimaan Negara  

(dalam ribuan USD) 
KKKS 

Ditjen Anggaran/ 

SKK MIGAS 

Perbedaan hasil 

rekonsiliasi 
% 

PAJAK 8.295.386 8.302.381 (6.832) 0,08% 

BUKAN PAJAK - 28.778.351   

 

 

2011 



Hasil Rekonsiliasi (2) - agregat 

  

 

 

2010 

 

 

2011 

Penerimaan 

Negara (‘000 USD) 
KKKS SKK Migas 

Perbedaan 

Awal 
KKKS SKK Migas 

Perbedaan 

Setelah 

Rekonsiliasi 

% 

Over/(Under) 

Lifting Minyak 
325.546 355.038 (29.491) 292.633 299.700 (7.067) 2,36 % 

Over/(Under) 

Lifting Gas 
139.719 11.990 127.729 183.788 194.459 (10.671) 5,49 % 

Penerimaan 

Negara (‘000 USD) 
KKKS SKK Migas 

Perbedaan 

Awal 
KKKS SKK Migas 

Perbedaan 

Setelah 

Rekonsiliasi 

% 

Over/(Under) 

Lifting Minyak 
336.053 365.063 (29.009) 354.226 383.805 (29.579) 7,7% 

Over/(Under) 

Lifting Gas 
(130.027) 103.593 (233.620) 123.374 155.052 (31.678) 20,4 % 



Rekonsiliasi vs Total penerimaan 

MIGAS 
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• Informasi yang cukup detail tentang pendapatan 
migas dan tambang, pajak dan bukan-pajak. 

• Informasi perusahaan yang melakukan usaha 
ekstraksi migas dan tambang, lokasi serta 
kepemilikannya. Peta dilampirkan.  

• Pendapatan daerah dalam bentuk transfer dari 
pusat kepada daerah. 

• Informasi mengapa terdapat perbedaan 
pencatatan. 

Catatan: data dalam bentuk excel dapat diminta 
kepada Sekretariat Tim Transparansi melalui email. 

 

 



 

 

 

 
( Menuju flash) 


